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ABSTRACT.  
This research is a qualitative descriptive study which aims to describe the 
smoking behavior of early adolescents (10-14) with the level of achievement 
motivation of Students SMPN XX in Banjarmasin. The research subjects were 
Guidance and Counseling Teachers at SMPN XX in Banjarmasin, The students of 
SMPN XX in Banjarmasin  and Home room teacher of SMPN XX in Banjarmasin. 
Data was collected using interview, observation and documentation methods after the 
data was obtained and then analyzed descriptively qualitatively and also matched the 
answers of each informant from the results of interviews with informants then the 
data was validated using triangulation techniques. The target of this study is expected 
to be able to do community service, especially early adolescents (10-14) so that they 
understand that smoking not only affects physical health but also affects brain 
performance, which can cause decreased thinking power so that motivation for 
achievement also decreases. 
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PENDAHULUAN 
Ada berbagai macam alasan yang menyebabkan  perilaku merokok terjadi 
pada remaja usia berkisar 11 -15tahun. Perilaku merokok selain disebabkan faktor-
faktor dari dalam diri, juga disebabkan dari faktor lingkungan (Komalasari & Helmi, 
2002).  Perilaku merokok yang terjadi pada remajan diawali oleh rasa ingin tahu 
mereka dan pengaruh teman sebaya. Sehinga mereka mulai merokok yang di 
akibatkan oleh pengaruh lingkungan sosial dan meniru perilaku orang lain yang 
merupakan salah satu determinan dalam memulai perilaku merokok. 
Perilaku merokok pada remaja umumnya akan semakin meningkat sesuai 
dengan tahap perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya frekuensi dan 
intensitas merokok yang mengakibatkan mereka mengalami ketergantungan nikotin. 
Nikotin dapat menimbulkan ketagihan bukan hanya pada perokok aktif tapi juga 
akan menyebabkan ketagihan pada perokok pasif. Karena nikotin merupakan 
merupakan alkaloid yang bersifat stimulan. Indonesia menempati peringkat kedua 
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terbanyak di dunia (Kemenkes RI, 2012). Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 
tahun 2013 masih sama dengan tahun 2010 yaitu satu dari tiga orang satu orang 
didalamnya adalah perokok. Perilaku merokok bervariasi dari berbagai aspek usia, 
jenis kelamin, dan kelompok kerja, seperti pada penduduk berusia 10-14 tahun 
ditemukan 1,4 persen perokok dan usia 15 tahun keatas dilaporkan ada peningkatan 
perilaku merokok dari 34,2 persen tahun 2007 menjadi 36,3 tahun 2013. Sementara 
presentase pengguna rokok 64,9 persen pada laki-laki dan 2,1 persen perempuan 
tahun 2013 (Riskesdas,2013). 
Di Indonesia, perokok pemula adalah mereka yang masih sangat muda yaitu 
remaja. Perilaku ini berawal pada masa remaja dan meningkat menjadi perokok tetap 
dalam kurun waktu beberapa tahun (Rochadi, 2004). Perilaku merokok diawali oleh 
masa ingin tahu dan pengaruh teman sebaya (Komalasari,2002). Beberapa penelitian 
di Indonesia menunjukkan bahwa kebanyakan orang mulai merokok ketika duduk di 
bangku Sekolah Menengah Pertama atau kurang lebih pada usia 12 tahun. Hal ini 
didukung dengan hasil survey Prabandari (2005) di Sekolah Menengah Pertama di 
Yogyakarta menunjukkan dari 1129 siswa laki-laki, 75% di antaranya sudah pernah 
dan sering merokok, sementara untuk anak perempuan, 23% dari 1089 siswa telah 
merokok, 6% di antaranya termasuk dalam kategori sering merokok. Kebiasaan 
menghisap tembakau bertahun-tahun berpengaruh pula terhadap kesehatan fungsi 
otak dan psikis. Salah satu kandungan rokok yaitu nikotin, memiliki efek pada otak 
antara lain menyebabkan ketergantungan dan toksisitas pada fungsi kognitif yang 
memunculkan gejala kesulitan konsentrasi. Efek ketergantungan nikotin inilah yang 
mengakibatkan paparan terus menerus rokok pada perokok nantinya akan 
mengakibatkan penurunan fungsi kognitif bagi usia pelajar. Penurunan fungsi 
kognitif akan berdampak pada proses pembelajaran dan perolehan nilai akhir 
(Haustein & Groneberg, 2010).  
Berdasarkan penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa perilaku merokok 
yang terjadi pada remaja bisa menyebabkan terjadinya penurunan motivasi, sehingga 
remaja menjadi malas dalam belajar bahkan meningkatkan prestasi nya di sekolah. 
Prestasi siswa yang merokok cenderung lebih rendah dibandingkan dengan siswa 
yang tidak merokok seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas 
(2011), mengatakan ada pengaruh perilaku merokok terhadap memori jangka 
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panjang pada perokok yaitu ingatan perokok ketika di tes sambil merokok lebih 
rendah dibandingkan dengan ingatan tanpa merokok. Menurut Haustein dan 
Groneberg (2010) merokok tidak hanya berpengaruh pada kesehatan fisik semata. 
Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 
SMPN 4 Banjarmasin kepada guru BK, dan wali kelas di ketahui bahwa perilaku 
merokok yang dilakukan oleh siswa SMPN 4 Banjarmasin sudah terjadi sejak 
mereka di kelas VIII dan penyebabnya adalah pengaruh lingkungan di sekitarnya 
seperti pengaruh teman sebaya dan coba-coba. Selain itu didapatkan juga keterangan 
bahwa siswa yang merokok memiliki prestasi yang rendah dikarenakan kurangnya 
motivasi untuk berprestasi akibat pengaruh zat kimia pada merokok yang menggangu 
kinerja otak, seperti melemahnya ingatan terhadap pengetahuan yang diajarkan 
disekolah serta tidak fokus dalam memahami penjelasan guru di kelas.Aktivitas 
merokok biasanya dilakukan sebelum masuk sekolah diarea parkir yang berada 
diluar lingkungan sekolah dan sesudah pulang sekolah. Dari siswa yang kedapat 
merokok masing-masing siswa mengatakan penyebab mereka merokok dikarenakan 
ada keluarganya yang merokok, mengikuti teman-temannya, dan punya uang untuk 
membeli rokok. Adapun rumuasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Bagaimana gambaran perilaku merokok pada remaja usia awal (10-14) 
dan Bagaimana pengaruh rokok terhadap motivasi berprestasi siswa SMPN 4 
Banjarmasin.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perilaku 
merokok yang terjadi pada remaja usia awal 10-14 tahun dan ingin lebih mengetahui 
pengaruhnya terhdap motivasi siswa dalam berprestasi di sekolah. Adapun manfaat 
dari penelitian ini secara Teoretis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada pengembangan Layanan Bimbingan Konseling serta menjadi 
tambahan refrensi untuk kajian Bimbingan Konseling, diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan bagi guru Bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi 
berprestasi siswa. Secara Praktis bagi Peneliti, penelitian ini memberikan 
pengalaman ilmiah serta menambah wawasan. Bagi siswa, penelitian ini untuk 
memperkaya pengetahuan siswa tentang efek negatif merokok bagi dirinya sendiri 
maupun orang lain yang ada didekatnya. Bagi Konselor, hasil penelitian ini dapat 
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menambah pegangan dalam memberikan informasi yang detail tentang bahaya 
merokok bagi kesehatan dan kinerja otak. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
PengertianPerilakuMerokok 
Pengertian lainnya Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang yang merupakan 
respons orang tersebut terhadap rangsangan dari luar yaituf aktor-faktor yang 
mempengaruhi seseorang untuk merokok dan dapat diamati secara langsung. 
Menurut Istiqomah merokok adalah membakar tembakau kemudian dihisap, baik 
menggunakan rokok maupun menggunakan pipa. Temperatur sebatan grokok yang 
tengah dibakar adalah 90 derajatCelciusuntukujungrokok yang dibakar, dan 30 
derajatCelciusuntukujungrokok yang terselip di antarabibirperokok (Istiqomah, 
2003). 
Pendapat lain menyatakan Perilaku merokok adalah sesuatu yang dilakukan 
seseorang berupa membakar dan menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang 
dapat terisap oleh orang-orang disekitarnya (LeavydalamNasution, 2007). Sedangkan 
menurut Aritonang (dalam Sulistyo, 2009) merokok adalah perilaku yang komplek, 
karena merupakan hasil interaksi dari aspek kognitif, kondisi psikologis, dan keadaan 
fisiologis. 
Perilaku merokok dapat juga didefinisikan sebagai aktivitas subjek yang 
berhubungan dengan perilaku merokoknya, yang diukur melalui intensitas merokok, 
waktu merokok, dan fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari (Komalasari & 
Helmi, 2000:4). Pendapat lain menyatakan merokok adalah menghisap asap 
tembakau yang dibakar kedalam tubuh dan menghembuskannya kembali keluar 
(Amstrong dalam Nasution, 2007). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku merokok adalah 
suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok kemudian menghisapnya dan 
menghembuskannya keluar yang dapat menimbulkan asap yang dapat terisap oleh 
orang lain yang dapat menyebabkan melemahnya kinerja otak, sehingga baik 
siperokok aktif maupun pasif memilik iingatan yang rendah.  
 
Motivasi berprestasi 
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Konsep motif berprestasi mula-mula dikemukakan oleh Henry Murray (1893) pada 
tahun 1938 dalam bukunya exploration in Personality. Beliau membagi kebutuhan-
kebutuhan manusia kedalam 17 kategori. Diantaranya adalah kebutuhan untuk 
berprestasi (n-ach) dankebutuhanberafiliasi (n-aff) (Irwanto, 2002). 
Berdasarkanpendapat Murray di Harvard, psikolog David Mc. Clelland meneruskan 
tradisi penelitian motif. Mc. Clelland yang dikenal dengan penelitiannya tentang 
kebutuhan berprestasi, didefinisikan sebagai keinginan untuk berbuat lebih baik, 
untuk menjadi sukses, dan merasa kompeten. Seperti semua motif, kita 
mengasumsikan bahwa kebutuhan untuk berprestasiakan memberikan energy 
perilaku tertentu (prestasi terkait) situasi.  
Menurut Stenberg dan Williams (2011), mengungkapkanmotivasiberprestasiyaitu,  
“need for achievement refers to an individual’s desire for significant 
accomplishment, mastering of skills, control, or high standards. The term was 
first used by Henry Murray and associated with a range of actions. The 
include: intense, prolonged, and repeated efforts to accomplish something 
difficult”.  
 
 
Berdasarkanpendapatdiatasbisa di 
ketahuibahwamotivasiberprestasimengacupadakeinginanindividuuntukberprestasisec
arasignifikan, penguasaanketerampilan, kontrol, ataustandar yang tinggi, dorongan/ 
hasrat/ keinginan yang 
berasaldaridalamdiriseseoranguntukmencapaikesuksesandarikeinginan yang hendak 
di wujudkan 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 
kualitatif, yang bertujuan menggali atau membangun suatu proporsi atau 
menjelaskan makna dibalik realita. Peneliti berpijak dari realita atau peristiwa yang 
berlangsung dilapangan. Selanjutnya, peneliti akan mendalami lebih jauh mengapa 
fenomena ini terjadi. Model deskriptif kualitatif ini menekankan pada penggambaran 
yang utuh (holistik), pragmatis, startegis, dan self reflective. Penelitian kualitatif di 
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uraikan menurut beberapa ahli. Menurut Cresswell (2009) “a qualitative study is 
defined as an inquiry process of understanding a social or human problem, based on 
building a complex holistic picture, formed with words, reporting detailed views of 
informants, and conducted in antural setting”.Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode kualitatif yang berbentuk deskriptif yang tujuannya adalah 
untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau melukiskan objek yang diteliti secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta fenomena yang 
diselidiki. Di dalam pengumpulan data ini metode yang di gunakan peneliti, 
sebagaimana lazim dalam studi kulitatif adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data dalam penelitian kualitatif lebih berupa pendapat, maka 
wawancara menjadi perangkat yang sangat penting. Metode wawancara adalah 
proses percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan tatap muka secara langsung. 
Wawancara merupakan alat pengumpulan data atau informasi, dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan juga oleh 
responden. (Maman, 2008). Observasi adalah pengamatan secara langsung dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian.(Sugiyono, 2012:39). Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
dengan mempelajari dokumen, laporan, gambar, dokumen elektronik, ensiklopedia, 
artikel, peraturan dan literatur lainnya yang relevan 
Peneliti dalam penelitian ini untuk mengetahui keabsahan data menggunakan teknik 
Triangulasi. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisa berdasarkan 
data yang di peroleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu dirumuskan 
kemudian dilakukan reduksi data setelah di reduksi data kemudian data di sajikan 
setelah itu ditarik kesimpulan dari hasil analisis data tersebut. Sumber datayang akan 
dikumpulkan oleh peneliti adalah data yang berasal dari hasil wawancara dengan 
guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas dan wawancara dan observasi dengan 
menggubakan pedoman wawancara siswa SMPN 4 Banjarmasin, berjumlah 7 orang, 
dan melakukan obervasi langsung ke dalam kelas, dan melakukan dokumentasi pada 
sekolah yang dijadikan objek penelitian.Di dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode wawancara dalam mengumpulkan datanya dan observasi 
langsung dalam kelas. sehingga instrumen yang dipakai adalah interview guide atau 
pedoman interview untuk metode interview. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Rokok memberi pengaruh yang negatif terhadap motivasi prestasi pada siswa karena 
asap dari sebatang rokok mengandung zat kimia beracun. Kandungan bahan kimia 
pada rokok adalah seperti nikotin, karbon monoksida, timah hitam, dan tar, dan salah 
satubahan kimia yang sangat berbahaya adalah nikotin. Nikotin merupakan zat 
adiktif yang dapat mempengaruhi sistem saraf pusat dan menimbulkan efek 
ketagihan atau ketergantungan dalam jangka waktu yang lama. Nikotin juga 
merangsang zat kimia di otak sehingga menyebabkan kecanfuan dan merangsang 
kelenjar adrenalin menghasilkan hormon yang menganggu kerja jantung. Akibat 
paling buruk yang merugikan pelajar adalah kerusakan jaringan otak yang di 
timbulkan nikotin (Afifa, 2012). Selain itu juga dapat menagkibatkan penurunan 
fungsi kognitif akan berdampak pada proses pembelajaran dan perolehan nilai akhir 
(Haustein & Groneberg, 2010).  
Penelitian yang dilakukan Afifa 2012, para perokok memilki tingkat kecerdasan yang 
lebih rendah dibandingkan mereka yang tidak merokok. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 2.000 orang perokok aktif. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa para 
perokok aktif tersebut hanya memiliki IQ rata-rata pada angka 94, padahal IQ rata-
rata non-perokok berada pada angka 101, sedangkan pada perokok aktif yang 
meghabiskan satu bungkus rokok dalam sehari memiliki rat-rata poin IQ 90, berarti 
para perokok yang gemar menghabiskan berbatang-batang rokok dalam sehari 
semakin menurun tingkat kecerdasannya. Di sisi lain, fenomena perilaku merokok 
yang mempengaruhiprestasi belajar siswa dapat dijelaskan pada konteks sosiologis. 
Sarafino (1994), menjelaskan bahwa pengaruh teman sebaya dalam perkembangan 
perilaku merokok individu sangatlah kuat indovidu yang memiliki relasi teman 
sebayanya tersebut melalui perilaku yang sering mereka lakukan bersama. Dalam 
penelitian yang dilakukan Maharani (2015) dijelaskan bahwa semakin banyak remaja 
yang merokok maka semakin besar kemungkinan teman teman sebayanya adalah 
perokok juga, dan demikian pula sebaliknya. Remaja yang merokok memiliki 
kecenderungan addict terhadap perilakunya, dan keinginan untuk merokok dapat 
muncul kapan saja tidak terkecuali pada saat proses belajar di sekolah.  
AL – ULUM ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA                ISSN: 2476 – 9576 
Volume 8 Nomor 1, April 2020 
 
8 
 
Dari hasil wawancara yang didapat bahwa tidak minat remaja atau siswa dengan 
kegiatan extra kurikuler di sekolah, atau mengikuti kegiatan-kegiatan bimbingan 
belajar d luar jam sekolah misal hasil wawancara dari QL salah satu subyek 
“kadang-kadang sya suka ikut futsal bu... tapi tidak sering juga, kadang-kadang 
saya mancing, maen kelayangan, nah kalau sudah gak inget waktu maen, kadang-
kadang suka dimarahin, suka dimarahin bu sampe di pukuli. Wawancara dengan 
subyek QBL, “gak pernah ikut-ikut les bu, malah habis pulang sekolah gak pernah 
di rumah biasa langsung maen sama temen-temen sampe maghrib baru 
pulang”mereka lebih memilih berkumpul bersama teman, melakukan kegiatan 
olahraga sekali-sekali saja seperti futsal, lebih senang bermain layang-layang dan 
memancing, hal ini menyebabkan motivasi prestasi mereka berkurang, dan malah 
berdampak, memunculkan perilaku-perilaku menyimpang lainnya seperti adu fisik, 
tawuran, dan meminum minuman keras sampai dengan tindak perilaku agresif 
bullying dsb. Keinginan untuk merokok tidak hanya dipengaruhi oleh adiksi yang di 
alami individu akan tetapi juga di pengaruhi oleh ajakan teman sebaya unuk 
merokok. Ketika individu tidak dapat mengontrol adiksi terhadap rokok maka sulit 
bagi mereka untuk menolak ajakan teman sebayanya untuk merokok maka 
kecenderungannya untuk merokok di sekolah sangat besar dan mempengaruhi 
motivasi prestasinya di sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas hmpir setiap hari aktivitas remaja di temani oleh 
rokok, keterangan diatas didukung oleh  hasil Riskesdas (2013). Sehingga hal ini 
menjadi pemicu bagi para remaja usia 10-14 untuk mencoba ikut-ikutan merokok. 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Astuti, 2012) dari 188 siswa yang 
merokok, kebanyak responden yang mulai merokok pada usia 11-13 tahun sebanyak 
141 siswa sedangkan pada usia 8-10 tahun sebanyak 47 siswa kebanyakan dari 
keluarga dengan ayah dan kakak laki-laki yang merokok. Hasil penelitian (Adistie, 
2015) juga mendapatkan bahwa dari 96 responden, 58% responden diantaranya awal 
merokok pada usia antara 13-17 tahun, sedangkan 42% responden merokok pada 
usia dewasa awal 18-40 tahun. Seperti yang di ketahui bahwa pada umur 10-14 itu 
adalah umur dimana pada masa-masa ini merupkan fase peralihan dari masa remaja 
awal/dini menuju masa remaja pertengahan, yang segala sesuatu hal diterima tanpa 
memikirkan konsekuensi atau baik buruknya segala sesuatu yang dilakukan remaja 
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tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Soetjiningsih 
(2007), yang menyatakan bahwa lebih dari 80% perokok mulai sebelum umur 18 
tahun serta diperkirakan sekitar 3000 remaja mulai merokok setiap hari. Dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap Guru Bimbingan dan 
konseling   dan siswa didapatkan hasil bahwa rasa ingin tahu siswa adalah penyebab 
yang paling tinggi yang membuat mereka merokok, sebagian karena iklan rokok dan 
sebagian karena lingkungan tempat mereka tinggal.Hal ini sejalan dengan pendapat 
dari Nurmiyanto dan Rahmani, 2013 yang mengatakan bahwa Remaja cenderung 
memiliki rasa ingin tahu yang besar. Karena masa remaja adalah masa dimana 
seseorang masih mencari jati dirinya dan labil terutama terhadap pengaruh 
lingkungan. Remaja merupakan masa dimana seorang individu mengalami peralihan 
dari satu tahap ke tahap berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh, 
minat, pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah.Akibat dari kebiasaan 
merokok bertahun-tahun dapat berpengaruh pula terhadap kesehatan fungsi otak dan 
psikis, karena salah satu kandungan rokok yaitu nikotin, memiliki efek pada otak 
antara lain menyebabkan ketergantungan dan toksisitas pada fungsi kognitif yang 
memunculkan gejala kesulitan konsentrasi. Sehingga menyebabkan terjadinya 
penurunan motivasi pada remaja seperti motivasi untuk berprestasi di sekolahnya 
baik dalam prestasi belasja maupun dalam prestasi lainnya, sehingga remaja menjadi 
malas dalam belajar bahkan meningkatkan prestasi nya di sekolah. Prestasi siswa 
yang merokok cenderung lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang tidak 
merokok seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas (2011), 
mengatakan ada pengaruh perilaku merokok terhadap memori jangka panjang pada 
perokok yaitu ingatan perokok ketika di tes sambil merokok lebih rendah 
dibandingkan dengan ingatan tanpa merokok. Dari pemaparan diatas sudah bisa di 
pahami bahwa perilaku merokok pada remaja awal dapat mempengaruhi motivasi 
mereka untuk memiliki prestasi di sekolahnya. Oleh karena itu para guru disekolah 
baik wali kelas, guru bimbingan dan konseling disekolah agar lebih meningkatkan 
lagi perhatian mereka kepada siswa. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dapat dirumuskan beberapa simpulan, yaitu sebagai 
berikut: 
Perilaku Merokok Faktor-faktor penyebab remaja merokok pada siswa SMPN XX 
di Banjarmasin, keluarga yang merokok, teman-teman sebaya yang merokok, 
memulai pada usia dini pada saat pertama merokok, merokok karena kebiasaan dan 
sulit berhenti karena sudah merasa nyaman dan merasa asyik dalam menikmati masa 
remaja, merokok dapat menghasilkan dan menimbulkan rasa nyaman, dan merokok 
karena kecanduan karena tidak adanya hukuman tertentu dan kecenderungan di 
biarkan dari pihak keluarga sehingga sudah menimbulkan kecanduan. 
Motivasi Berprestasi Tidak adanya minat dari individu untuk berprestasi, mereka 
cenderung lebih asyik menghabiskan waktu jam pulang sekolah dengan bermain, 
berkumpul bersama teman. Sehingga motivasi berpretasinya rendah. Perilaku 
merokok memberikan efek addict dan membuat perilaku-perilaku agresif lainnya 
seperti memukul, berkata kasar hingga bullying, hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara QBL, MHY yang sering kali dapat hukuman fisik dari orang tuanya 
sehingga ia kurang respect terhadap orang tuanya baik ibunya dan  terlebih lagi 
denga ayahnya, sehingga QBL cenderung coping perilaku orang tuanya, terlebih lagi 
ia sudah memulai merokok sejak dini yaitu sejak kelas 6 SD saat usianya 6 tahun, 
begitu pula dengan MHY, ia pun terlibat dengan perkelahian antar teman sekelasnya, 
di karenakan berkata-kata kasar hingga mencoba banayk penyimpangan perilaku 
lainnya dari merokok, perilaku agresif seperti memukul juga meminum minuman 
keras. Sehingga tidak adanya minat atau motivasi dari mereka untuk berprestasi 
dalam sekolah.  
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